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Klasifikasi hutan dan non-hutan secara efisien dapat dilakukan dari data penginderaan jauh 
baik data optis maupun data SAR. Data penginderaan jauh optis memiliki beberapa kanal 
multispektral dengan kemampuan dan karakteristik yang berbeda beda sedangkan data SAR 
memiliki kelebihan dari segi kemampuannya dalam menembus awan dan hujan, dan 
sensornya yang merupakan sensor aktif (menyediakan sumber energi sendiri dan tidak 
tergantung oleh cahaya matahari) sehingga memungkinkan untuk dioperasikan baik pada 
siang maupun malam hari. Penelitian ini membandingkan hasil klasifikasi hutan dan non 
hutan wilayah Kabupaten Malang menggunakan data Landsat 8 OLI/TIRS dan data ALOS 
PALSAR. Klasifikasi data Landsat dilakukan dengan metode perhitungan indeks vegetasi 
NDVI (Normalized Different Vegetation Index) dan ARVI (Atmospherically Resistant 
Vegetation Index), sedangkan klasifikasi data ALOS PALSAR dilakukan dengan metode 
Random Forest Classifier. Hasil dari  klasifikasi kedua data citra tersebut dibandingkan 
dengan peta kehutanan yang diperoleh dari Dinas Kehutanan Provinsi Jatim UPT PHW V 
Malang. Hasil dari pengolahan citra Landsat 8 OLI/TIRS dengan menggunakan metode 
NDVI diperoleh luasan sebesar 233.952.269 ha pada kelas hutan dan 73.688.394 ha pada 
kelas non hutan, metode ARVI diperoleh luasan sebesar 235.184,967 ha pada kelas hutan dan 
72.455,556 ha pada kelas non hutan, hasil pengolahan citra ALOS PALSAR diperoleh luasan 
sebesar 243.949 ha pada kelas hutan dan kelas non hutan mempunyai luas sebesar 105.434 
ha, sedangkan luasan dari peta kehutanan diperoleh hasil sebesar 237.997,444 ha pada kelas 
hutan dan 111.385,556 ha kelas non hutan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan citra ALOS 
PALSAR memiliki selisih lebih mendekati dibandingkan dengan citra Landsat 8 OLI/TIRS. 





I.1  Latar Belakang 
 
Hutan adalah  suatu kesatuan  ekosistem  
berupa hamparan  lahan berisi sumber  
daya alam hayati yang  didominasi  
pepohonan  dalam  persekutuan  alam  
lingkungannya,  yang  satu  dengan  lainnya  
tidak dapat dipisahkan (UU No.41 Tahun. 
1999). Dalam Undang-undang nomor 41 
tahun 1999 tentang kehutanan, hutan  
mempunyai tiga fungsi, yaitu fungsi 
konservasi, fungsi lindung, dan fungsi  
produksi. Departemen Kehutanan dan 
Perkebunan (1999) menerangkan hutan  







bagi perlindungan tata tanah dan air  bagi 
kawasan di sekitarnya. Hutan konservasi 
adalah kawasan hutan dengan ciri  khas 
tertentu yang diperuntukan bagi 
perlindungan alam, pengawetan jenis-jenis  
flora dan fauna, wisata alam dan keperluan 
ilmu pengetahuan. Hutan produksi  adalah 
hutan yang diperuntukan bagi produksi 
kayu dan hasil hutan lainnya  untuk 
mendukung perekonomian negara dan 
perekonomian masyarakat. Fungsi-fungsi 
hutan yang sangat penting bagi lingkungan 
hidup perlu dijaga dari ancaman-ancaman 
yang dapat merusak kawasan hutan. Untuk 
memantau hutan diperlukan suatu 
informasi mengenai persebaran kawasan 
hutan, salah satu data yang dapat 
dimanfaatkan untuk memantau kawasan 
hutan yaitu penginderaan jauh. Data dari 
penginderaan jauh ini dapat diolah untuk 
menentukan kawasan hutan dan non hutan. 
Penginderaan jauh merupakan terjemahan 
dari istilah remote sensing, adalah ilmu, 
teknologi dan seni dalam memperoleh 
informasi mengenai objek atau fenomena 
di permukaan bumi tanpa kontak langsung 
dengan objek atau fenomena yang dikaji, 
melainkan melalui media perekam objek 
atau fenomena yang memanfaatkan energi 
yang berasal dari gelombang 
elektromagnetik dan mewujudkan hasil 
perekaman tersebut dalam bentuk citra. 
Sumber energi dari penginderaan jauh 
dapat dibagi menjadi 2 yaitu sistem pasif 
dan aktif. Penginderaan jauh sistem aktif 
adalah sistem penginderaan jauh yang 
menggunakan energi yang berasal dari 
sensor tersebut, sedangkan penginderaan 
jauh sistem pasif adalah penginderaan jauh 
yang menggunakan energi yang berasal 
dari obyek (Avery, 1985). Data 
penginderaan jauh sensor aktif dan pasif ini 
nantinya dapat diolah untuk menentukan 
kawasan hutan dan non hutan dengan 
menggunakan metode klasifikasi dan 
perhitungan indeks vegetasi.  
1.2  Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian pada bagian latar 
belakang dapat diambil suatu rumusan 
masalah “Bagaimana perbandingan 
pemanfaatan citra satelit hasil sensor aktif 
dan pasif untuk klasifikasi hutan-non hutan 
?”. 
 
1.3  Tujuan dan Manfaat 
 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, 
tujuan yang diharapkan dari penelitian ini 
adalah mengetahui perbandingan dari 
pemanfaatan citra satelit hasil sensor aktif 
dan pasif  untuk klasifikasi hutan-non 
hutan. Manfaat yang diharapakan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
A. Dapat memberikan informasi atau 
referensi bagi pemerintah dalam 
mendukung pengembangan konservasi 
kawasan hutan di Kabupaten Malang. 
B. Hasil dari penelitian ini selanjutnya 
dapat digunakan untuk menentukan 
stok karbon, memantau hutan dari 
ancaman deforestasi dan degradasi. 
C. Dapat memberikan sumber informasi 
peneliti untuk mengembangkan lebih 
jauh lagi mengenai teknologi 
penginderaan jauh. 
 
1.4  Lokasi Penelitian 
 
Kabupaten Malang adalah salah satu 
Kabupaten di Indonesia yang terletak di 
Propinsi Jawa Timur dan merupakan 
Kabupaten terluas kedua wilayahnya 
setelah Kabupaten Banyuwangi dari 38 
Kabupaten/ Kota yang ada di Jawa Timur. 
Hal ini didukung dengan luas wilayahnya 
3.493,83 km² atau sama dengan 349.383 
ha. Kabupaten Malang juga dikenal 
sebagai daerah yang kaya akan potensi 
diantaranya dari pertanian, perkebunan, 







sebagainya. Disamping itu juga dikenal 
dengan obyek-obyek wisatanya. 
Kabupaten Malang terletak pada 
112°17`10,90“ sampai 112°57`00“ Bujur 
Timur,  7°44`55,11“ sampai 8°26`35,45“ 
Lintang Selatan. 
Gambar 1. Lokasi Penelitian (Sumber : 
Google Earth ) 
 
II. DASAR TEORI 
 
II.1  ALOS PALSAR 
 
ALOS PALSAR merupakan satelit yang 
diluncurkan pada tahun 2006 dan dikontrol 
oleh jepang dengan misi pemantauan 
sumber daya alam. Dengan nama lengkap 
Advanced Land Observation Satellite – 
The Phased Array L-Band Synthetic 
Aperture RADAR ini menggunakan band 
L dalam melakukan pencitraan. Hal ini 
dilakukan karena band L dapat memiliki 
penetrasi terhadap awan, vegetasi, tanah 
dan juga lapisan es. Satellite ALOS 
PALSAR akan melakukan pencitraan pada 
daerah yang sama dengan selang waktu 46 
hari. Sensor PALSAR beroperasi pada 
kisaran frekuensi 1,27 GHz dan 
melanjutkan misi Synthetic Aperture 
Radar (SAR) yang terpasang pada sateliteh 
JERS-1 (Japanese Earth Resources 
Satellite - 1), tetapi dilengkapi dengan 
berbagai perbaikan (Gao, 2009). Dalam 
melakukan pencitraan ALOS PALSAR 
terbagi menjadi tiga mode yaitu: high 
resolution mode (fine beam single dan fine 
beam dual), wide observation mode, 
polarimetric observation mode. Data yang 
dihasilkan oleh ALOS PALSAR akan 
diubah sesuai dengan format CEOS 
(Comitte on Earth Observation Satellites) 
sebelum dipergunakan oleh pengguna. 
Data High Resolution Mode terbagi 
menjadi tiga format menurut tingkat 
pemrosesan data yang dilakukan oleh 
CEOS yaitu sebagai berikut (Indra, 2010). 
1. Level 1.0 yaitu merupakan data ALOS 
PALSAR yang masih berupa data 
RAW. Pengolahan yang telah dilakukan 
oleh CEOS pada data level ini adalah 
membagi-bagi data menjadi citra-citra 
tertentu. 
2. Level 1.1 yaitu merupakan data yang 
dikeluarkan oleh CEOS yang berupa 
SLC (Single Look Complex) dan MLI 
(Multi Look Image). Pada data level 1.1 
sistem koordinat yang digunakan adalah 
slant range. Pembuatan interferogram 
dapat dilakukan dengan melakukan 
pengolahan data level ini. Pengolahan 
yang telah dilakukan oleh CEOS pada 
data level ini adalah range compresion, 
autofocus, dan azimuth compression. 
3. Level 1.5 yaitu merupakan data yang 
dikeluarkan CEOS dimana data InSAR 
tersebut telah dikonversi dari sistem 
koordinat slant range menjadi ground 
range sehingga data ini telah 
orthorectified image artinya citra ini 
tidak lagi diproyeksikan secara 
perspektif melainkan telah 
diproyeksikan secara tegak lurus. 
 
II.2  Landsat 8 
 
Landsat 8 merupakan kelanjutan dari misi 
Landsat yang untuk pertama kali menjadi 
satelit pengamat bumi sejak 1972 (Landsat 
1). Landsat 1 yang awalnya bernama Earth 
Resources Technology Satellite 1 
diluncurkan 23 Juli 1972 dan mulai 
beroperasi sampai 6 Januari 1978.  







diluncurkan 22 Januari 1975 yang 
beroperasi sampai 22 Januari 1981. 
Landsat 3 diluncurkan 5 Maret 1978 
berakhir 31 Maret 1983; Landsat 4 
diluncurkan 16 Juli 1982, dihentikan 1993. 
Landsat 5 diluncurkan 1 Maret 1984 masih 
berfungsi sampai dengan saat ini namun 
mengalami gangguan berat sejak 
November 2011, akibat gangguan ini, pada 
tanggal 26 Desember 2012, USGS 
mengumumkan bahwa Landsat 5 akan 
dinonaktifkan. Berbeda dengan 5 generasi 
pendahulunya, Landsat 6 yang telah 
diluncurkan 5 Oktober 1993 gagal 
mencapai orbit. Sementara Landsat 7 yang 
diluncurkan April 15 Desember 1999, 
masih berfungsi walau mengalami 
kerusakan sejak Mei 2003 (Campbell, 
2013). 
Satelit landsat 8 memiliki sensor Onboard 
Operational Land Imager (OLI) dan 
Thermal Infrared Sensor (TIRS) dengan 
jumlah kanal sebanyak 11 buah. Diantara 
kanal-kanal tersebut, 9 kanal (band 1-9) 
berada pada OLI dan 2 lainnya (band 10 
dan 11) pada TIRS. Sebagian besar kanal 
memiliki spesifikasi mirip dengan landsat 
7 (Campbell, 2013). 
 
II.3 Random Forest Classification 
 
Random Forest  merupakan suatu 
kumpulan dari beberapa tree, dimana 
masing-masing tree bergantung pada nilai 
piksel  pada tiap vektor yang diambil 
secara acak dan independen. Random 
forest tidak berkecenderungan untuk  
overfit  dan  dapat  melakukan  proses  
dengan  cepat,  sehingga  memungkinkan 
untuk memproses tree sebanyak yang 
diinginkan oleh pengguna (Breiman and 
Cutler, 2005). Random Forest  akan 
melakukan  training  terhadap  sampel  
data. Pengambilan  sampel  dilakukan  
dengan cara sampling with replacement. 
Sebanyak sepertiga dari sampel akan 
digunakan untuk menentukan  data out  of 
bag  (OOB).  Penentuan  data  out  of bag  
dilakukan  untuk  mengestimasi  error  dan  
menentukan variable   importance.   
Variabel   yang  akan  digunakan   untuk   
menentukan   pemisahan   (split)  terbaik 
ditentukan  secara acak. Setelah seluruh 
tree terbentuk,  maka proses klasifikasi  
akan berjalan. Penentuan kelas dilakukan  
dengan  cara voting dari masing-masing  
tree,  kelas dengan jumlah vote terbanyak  
akan menjadi pemenangnya (Breiman, 
2001). 
Gambar 2. Lokasi Penelitian (Sumber: Guo, 
2011) 
 
II.4 Normalized Different Vegetation 
Index (NDVI) 
 
Indeks vegetasi atau NDVI adalah indeks 
yang menggambarkan tingkat kehijauan 
suatu tanaman. Indeks vegetasi merupakan 
kombinasi matematis antara band merah 
dan band NIR (Near-Infrared Radiation) 
yang telah lama digunakan sebagai 
indikator keberadaan dan kondisi vegetasi 
(Lillesand dan Kiefer  1997). Menurut 
Ryan (1997), perhitungan NDVI 
didasarkan pada prinsip bahwa tanaman 
hijau tumbuh secara sangat efektif dengan 
menyerap radiasi di daerah spektrum 
cahaya tampak (PAR atau 
Photosynthetically Aktif Radiation), 
sementara itu tanaman hijau sangat 







inframerah dekat. Konsep pola spektral di 
dasarkan oleh prinsip ini menggunakan 








NIR = radiasi inframerah dekat dari piksel. 
Red = radiasi cahaya merah dari piksel 
 
Nilai NDVI berkisar dari -1 sampai +1, 
dimana nilai -1 – 0.01 umumnya 
merupakan perairan atau awan, nilai antara 
0.01 – 0,25 umumnya merupakan 
karakteristik dari bebatuan, pemukiman, 
dan lahan kosong, permukaan vegetasi 
yang memiliki rentang nilai NDVI antara 
0,25 – 0,64 berupa sabana, padang rumput, 
sawah, perkebunan, hingga nilai 0,64 – 0,8 
diidentifikasi sebagai hutan dengan 
vegetasi tinggi (Ryan, 1997).    
 
II.4 Atmospherically Resistant 
Vegetation Index (ARVI) 
 
Indeks ini adalah perangkat tambahan 
untuk NDVI yang relatif tahan terhadap 
faktor atmosfer (misalnya, aerosol). 
Menggunakan pantulan biru untuk 
mengoreksi pantulan merah untuk 








rb = BVred - gamma (BVred - BVblue), 
nilai gamma adalah 1 (Jensen, 
2005). 
 
Nilai indeks ini berkisar dari -1 sampai 1, 
dengan nilai-nilai pixel yang lebih tinggi 
sesuai dengan sehat dan hijau vegetasi 
(Kaufman dan Tanre, 1992). Nilai -1 – 
0.01 umumnya merupakan perairan atau 
awan, nilai antara 0.01 – 0,25 umumnya 
merupakan karakteristik dari bebatuan, 
permukiman, dan lahan kosong, 
permukaan vegetasi yang memiliki 
rentang nilai  antara 0,25 – 0,45 berupa 
sabana, padang rumput, sawah, 
perkebunan, hingga nilai 0,45 – 0,8 
diidentifikasi sebagai hutan dengan 
vegetasi tinggi (Ryan,1997). Indeks 
vegetasi ini dikembangkan dengan cara 
menerapkan normalisasi terhadap radiansi 
disaluran biru, merah, dan inframerah 
dekat (Jensen, 2005). 
 
II.5 Uji Akurasi Klasifikasi Citra Satelit 
 
Dalam pengolahan data citra satelit sangat 
pelu dilakukannya uji akurasi data. 
Confusion matrix merupakan salah satu 
metode yang dapat digunakan untuk 
mengukur kinerja suatu metode klasifikasi. 
Pada dasarnya confusion matrix 
mengandung informasi yang 
membandingkan hasil klasifikasi yang 
dilakukan oleh sistem dengan hasil 









III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
III.1  Alat dan Bahan 
 
Adapun persiapan yang dilakukan adalah 
persiapan alat dan bahan yang meliputi 
data dan peralatan yang dipakai untuk 
pengolahanya, diantaranya adalah : 
A. Data Spasial 
Berikut ini adalah data spasial yang 
akan digunakan dalam penelitian ini, 







 Batas Adminitrasi Kabupaten Malang 
dari BAPPEDA Kab. Malang. 
 Peta Kehutanan Kabupaten Malang 
Tahun 2016 dari Dinas Kehutanan 
Provinsi Jatim UPT PHW V Malang. 
 Citra Landsat 8, Path 118 Row 65 dan 
66, 02 Juni 2016.  
 Citra ALOS PALSAR Tahun 2016 
(resolusi 25m). 
B. Perangkat Keras (Hardware) 
Adapun perangkat keras (hardware) 
yang digunakan dalam penelitian ini, 
antara lain : 
 Laptop yang terdiri dari perangkat 
lunak untuk memproses dan 
mengolah data (Envi 5.3, SNAP 6.0, 
dan ArcGIS 10.3). 
 GPS Handheld (GARMIN GPS MAP 
78S) 
 Alat Tulis 
 Kamera 
 
III.2 Diagram Alir Penelitian 
 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
IV.1 Hasil Klasifikasi NDVI, ARVI, dan 
Random Forest Classification 
 
Hasil pengolahan citra yang dilakukan 
adalah citra Landsat 8 OLI/TIRS dan 
ALOS PALSAR tahun 2016. Kedua citra 
tersebut dilakukan proses klasifikasi hutan 
dan non hutan, lalu dibandingkan hasil 
luasannya dengan peta kehutanan dari 
Dinas Kehutanan Provinsi Jatim UPT 
PHW V Malang.  
Gambar 3. Hasil Klasifikasi NDVI Citra 







Gambar 4. Hasil Klasifikasi ARVI Citra 
Landsat 8 OLI/TIRS 
Gambar 5. Hasil Klasifikasi Supervised  
(Random Forest Classifier) Citra ALOS 
PALSAR 
Gambar 6. Peta Kehutanan Kabupaten Malang 
 
IV.2 Hasil Perbandingan Luas 
 
Hasil klasifikasi hutan dan non hutan dari 
kedua citra satelit yaitu citra Landsat 8 
OLI/TIRS dan ALOS PALSAR, 
selanjutnya akan dibandingkan luasannya 
dengan peta kehutanan yang diperoleh dari 
Dinas Kehutanan Provinsi Jatim UPT 
PHW V Malang. Berikut adalah tabel 
perbandingan luasan hasil klasifikasi citra 
dengan peta kehutanan. 
 
Tabel 1. Tabel Perbandingan Luasan Hasil 
Klasifikasi Hutan dan Non Hutan Citra Landsat 
8 OLI/TIRS dan ALOS PALSAR Dengan Peta 
Kehutanan m 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa 
hasil perbandingan luas dari citra Landsat 
8 dengan metode NDVI mempunyai selisih 
-4.045,175 ha pada kelas hutan dan -
37.697,163 ha kelas non hutan, kemudian 
perbandingan luasan pada metode ARVI 
mempunyai selisih sebesar -2.812,477 ha 
pada kelas hutan dan -38.930 ha kelas non 
hutan, sedangkan untuk selisih luasan dari 
hasil klasifikasi citra ALOS PALSAR 
yaitu 5.951,556 ha pada kelas non hutan, 
dan -5.951,556 ha kelas non hutan. Jika 
dilihat dari hasil perbandingan diatas, citra 
Landsat 8 OLI/TIRS masih mempunyai 
selisih luasan yang cukup besar, karena 
banyak daerah yang tidak dapat 
teridentifikasi akibat tutupan awan. Pada 
citra ALOS PALSAR selisih kelas hutan 
masih mempunyai kelebihan luasan 
sebesar 5.591,556 ha, dimana seharusnya 
kelebihan luasan tersebut masuk kedalam 
kelas non hutan. Kesalahan klasifikasi 
pada citra ALOS PALSAR disebabkan 
karena hasil dari komposit false colour, 
dimana hasil komposit tersebut warnanya 
tidak sesuai dengan warna dilapangan. 
Komposit tersebut menyebabkan kesulitan 
dalam menginterpretasi tutupan lahan 
hutan dan non hutan pada citra ALOS 
PALSAR.   
 









Dari hasil penelitian “Perbandingan 
Pemanfaatan Citra Satelit Hasil Perekaman 
Sensor Aktif Dan Pasif Untuk Klasifikasi 
Hutan-Non Hutan” didapatkan kesimpulan 
bahwa, hasil dari pengolahan citra Landsat 
8 OLI/TIRS dengan menggunakan metode 
NDVI diperoleh luasan sebesar 
233.952.269 ha pada kelas hutan dan 
73.688.394 ha pada kelas non hutan, 
metode ARVI diperoleh luasan sebesar 
235.184,967 ha pada kelas hutan dan 
72.455,556 ha pada kelas non hutan, hasil 
pengolahan citra ALOS PALSAR 
diperoleh luasan sebesar 243.949 ha pada 
kelas hutan dan kelas non hutan 
mempunyai luas sebesar 105.434 ha, 
sedangkan luasan dari peta kehutanan 
diperoleh hasil sebesar 237.997,444 ha 
pada kelas hutan dan 111.385,556 ha kelas 
non hutan. Hasil perbandingan luas dari 
citra Landsat 8 OLI/TIRS dengan metode 
NDVI mempunyai selisih -4.045,175 ha 
pada kelas hutan dan –37.697,163 ha kelas 
non hutan, kemudian perbandingan luasan 
pada metode ARVI mempunyai selisih 
sebesar -2.812,477 ha pada kelas hutan dan 
-38.930 ha kelas non hutan, sedangkan 
untuk selisih luasan dari hasil klasifikasi 
citra ALOS PALSAR yaitu 5.951,556 ha 
pada kelas non hutan, dan -5.951,556 ha 
kelas non hutan. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan klasifikasi citra ALOS 
PALSAR menggunakan metode random 
forest classifier memiliki selisih lebih 
mendekati dibandingkan dengan 
klasifikasi citra Landsat 8 OLI/TIRS 




Adapun saran yang dapat di ambil dari 
hasil penelitian ini ialah penggunaan citra 
untuk klasifikasi hutan dan non hutan 
sebaiknya menggunakan citra aktif resolusi 
tinggi, karena pada citra aktif tidak 
terpengaruh oleh tutupan awan maupun 
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Gambar 3. Rule yang dibangun oleh algoritma QUEST. 
 


















Tarmac 2.91 100 0 0 65.74 0 














































Permukiman  yang   memiliki   pantulan yang 
khas yaitu pantulan sudut (corner reflection) 
memiliki  pola  yang  cukup khas dengan 
kekuatan sinyal balik yang tinggi. Pantulan ini 
dicirikan dengan rona yang  putih  pada  
berbagai  polarisasi yang digunakan.Ruang 
terbuka hijau dengan bentuk lahan pertanian 
terlihat mirip dengan tarmac yang memiliki 
pantulan spekular. Hal ini disebabkan oleh  
panjang  gelombang  yang digunakan adalah 
L-band yang memiliki daya tembus yang 
lebih tinggi. Dengan 
tinggi    dan    kanopi   tanaman   yang 
terbatas seperti pada tanaman pertanian 
semusim, maka informasi yang diekstrak 
sebagian  besar  adalah  tutupan  lahan 
latar    belakang    (soil    background), 
sehingga informasi yang dapat diekstrak dari  
vegetasi  cukup  terbatas.  Kondisi 
yang berbeda terlihat di RTH berkayu 
yang   memiliki   jenis   pantulan   baur 
(diffuse). Pantulan  memiliki  ciri  yang 
khas yaitu tingkat keabuan yang berada 
di tengah, terutama pada polarisasi VH 
atau HV. Contoh klasifikasi di  wilayah 












Gambar 4. Contoh klasifikasi. Lokasi Jakarta 
Utara. Kode warna: tarmac=merah; air=biru; 
permukiman  teratur=cyan;  permukiman tidak 
teratur=marun; RTH pertanian=jingga; RTH   non   
pertanian=cyan   muda.   Tidak semua kelas 
terwakili pada sub lokasi yang disajikan. 
 
Gambar     4     menunjukkan     bahwa 
kompleksitas   jenis   penutupan   lahan 
masih  sangat  tinggi  untuk  data  SAR 
dengan    polarisasi    yang    terbatas. 
Semakin tinggi kompleksitas tutupan 
selayaknya diimbangi dengan data SAR 
dengan polarisasi yang lebih kompleks 
seperti polarisasi penuh. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Ruang terbuka hijau sangat penting bagi suatu 
wilayah perkotaan yang sehat dan layak huni. 
Namun demikian, perhatian terhadap ruang 
terbuka hijau sangat terbatas di Indonesia. 
Hal ini terkait dengan  land   rent-nya   yang   
lebih terbatas dibandingkan dengan 
penggunaan  lain  yang  berasosiasi dengan  
industri  atau  komersial. Penelitian awal ini 
menunjukkan bahwa ruang terbuka hijau 
dapat diidentifikasi dengan    citra    SAR    
yang    memiliki 
 
 
kelebihan dalam ketidaksensitifannya dengan 
kondisi atmosfer. Hal ini sangat penting pada 
upaya ekstraksi data pada wilayah tropika. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa definisi 
penutupan lahan yang diujikan pada 
penelitian ini sangat kompleks dan tidak 
dapat diakomodasikan secara  sempurna oleh 
data SAR polarisasi ganda. Untuk perolehan  
yang  lebih  baik,  data polarisasi penuh sangat 
disarankan, terutama pada data yang masih 
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